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Abstract: Background of this research namely the researcher is in the space not specifically looking at the historicity of Christian Religious Education as an era, but rather historical reflections in the vitalization of Christian education which is not only in the school bench space, but also in the church and the outdoors. Research methods are based on qualitative research with data search techniques through literature studies, namely through books and the availability of national or international journals. Results showed that the commodities of knowledge in Classical Greek, medieval, modern and post-structuralist times, Christian education is in its unique form while dwelling on the same form and purpose, namely education in schools, churches and also outside schools. Christian education itself cannot exist without the presence of formal and/or informal education throughout the ages.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak: Latarbelakang penelitian ini yakni peneliti berada pada ruang tidak spesifik melihat historisitas Pendidikan Agama Kristen sebagai sebuah pengotakan zaman, namun lebih kepada refleksi sejarah dalam penghidupan pendidikan Kristen yang tidak saja berada pada ruang bangku sekolah, tapi juga berada di gereja dan alam bebas. Metode penelitian peneliti berada pada penelitian kualitatif dengan teknik pencarian data melalui studi kepustakaan yakni melalui buku-buku dan ketersediaan jurnal-jurnal nasional ataupun internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas pengetahuan pada zaman Yunani Klasik, pertengahan, modern dan postrukturalis, pendidikan Kristen merupa dalam bentuk unik sekaligus berdiam pada wujud dan tujuan yang sama yakni pendidikan di sekolah, gereja dan juga di luar sekolah. Pendidikan Agama Kristen itu sendiri tidak dapat hadir tanpa kehadiran pendidikan formal dan/atau informal sepanjang jaman.
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Pendahuluan
Pendidikan Agama Kristen dan Sejarah Kekristenan merupakan jalinan yang tak tersegregrasi ataupun teralienasi antara yang satu dengan yang lain (Andiny, 2023; Apri, 2022; Bappenas RI, 2019; Chiristina et al., 2023; Eksely et al., 2023; Fitriana et al., 2023; Mariani, 2020, 2022; Mariani et al., 2023; Munte, 2022c, 2022a; Novitasari et al., 2023; Sepniwati, 2022). Belajar Pendidikan Agama Kristen tidak dapat terpisah dengan kesejarahannya. Tidak saja mengenai kesejarahan Pendidikan Agama Kristen itu sendiri, juga kesejarahan perkembangan ilmu pengetahuan, multisiplitas iman Kristen bagi perkembangan zaman. Demikian juga sejarah Kekristenan tidak dapat terpisah dengan pendidikan itu sendiri, termasuk dalam Pendidikan Agama Kristen yang berkesinambungan (sustainable). Namun, meskipun menyejarah, sejarah itu sendiri kerap membawa agenda, entah terang-terangan ataupun secara diam-diam demi golongan aksi tertentu. 
Filsafat pendidikan membicarakan persoalan-persoalan pendidikan par excellent, yang berarti mempertanyakan atau mempersoalkan arti dari pendidikan itu sendiri dan mencoba memberi jawabannya. Rumusan pertanyaannya dapat secara beragam, dimulai dari; seperti apakah pendidikan itu? Atau, apakah tujuan dari pendidikan itu. Untuk menjawab pertanyaan ini, diperlukan renungan dan diskusi sampai panjang sampai didapatkan pernyataan dasar. Para pakar biasanya (pakar yang berpendidikan) yang mesti mengalirkan pemikiran-pemikiran dasar filsafat supaya dapat memberi ruang dalam pecahan soal-soal praksis. Jane Roland Martin sebagai filsuf yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan menginformasikan bahwa pendidikan tidak terbatas pada pembelajaran—ada keterampilan yang mesti dicapai, teknik yang mesti diperoleh, aktivitas yang mesti dipelajari, karya seni yang mesti diapresiasi; perasaan dikembangkan, perilaku dibentuk, keyakinan diperkuat, cara bertindak ditingkatkan (Martin, 1981, 1995, 2017). Sehingga, filsafat pendidikan ketika berjumpa dengan pendidikan agama Kristen melalui sumbangsih pemikiran atas persoalan klimaks, pertanyaan-pertanyaan filsafat itu sendiri berterima dalam ruang era sejarah perabadan dunia dan filsafat, termasuk dalam kebersejarahan pendidikan dalam/dan agama Kristen. 
Kenneth O. Gangel dan Warren S. Benson berpendapat bahwa Pendidikan Agama Kristen—baik secara kronologi, pencapaian, biografi, pengaruh dan implikasi—tidak dapat terpisah dengan Sekolah Minggu. Sekolah Minggu mesti termakna dalam rasa-karsa yang educatif, pengalaman (worldly-wise, sophisticated dan enlightened) oleh-dan peserta didik/anak-anak. Sehingga, filsafat yang berkembang, termasuk filsafat pendidikan, secara khusus pada filsafat Pendidikan Agama Kristen berada pada ruang tatar dan beralokasi subjek pada peserta didik/anak-anak (Andriany et al., 2023; Ariaini & Sanaya, 2023; Awak et al., 2023; Istiniah et al., 2023; Natalia, 2019, 2023; Sinta et al., 2022; Sisianti et al., 2022; Susanto et al., 2022; Tamara et al., 2022; Tedy et al., 2023; Tekerop et al., 2019; Triadi et al., 2022). Sejarah Pendidikan Agama Kristen menurut Gangel bukan sebagai ruang melingkat sejarah, melainkan sebuah komitmen linear atau multisiplitas kerja-kerja repetitif, konsisten dan mengalir. 
Prinsip yang berkembang dalam Pendidikan Agama Kristen berwujud nyata pada rupa-rupa integrasi wholistic world view sejak post-kebangkitan Kristus, melalui para murid yang kemudian semakin meluas secara global. Ruang kesaksian subjek "pewarta Injil" melalui dunia pendidikan sekolah dan gereja menjadi tiang tombak perkembangan Pendidikan Agama Kristen itu sendiri yang tidak hanya menyentuh Perjanjian Baru, juga menyinggung serta terhubung dengan Perjanjian Lama. Sehingga, sepanjang zaman, Pendidikan Agama Kristen menjadi relevan seiring dengan perkembangan pada masing-masing zaman yang mengitarinya. Analogi sekaligus contoh dasar pendidikan berada dalam Perjanjian Lama (pre-exile, exile dan post-exile) terlihat dari keberpihakan Allah di Taman Eden bagi Adam dan Hawa sebagai sebuah keluarga sekaligus sebagai agensi pertama dalam pendidikan itu sendiri. 
Penelitian terdahulu pertama, peneliti melihat upaya David Setran melalui persilangan pendidikan Kristen pada abad ke-19 dalam ruas paralel dan/atau pada titik-titik singgung. Penelitian Setran dekat dengan penelitian peneliti karena menyinggung periodisasi Pendidikan Kristen pada partial abad terakhir (Setran & Wilhoit, 2020). Namun, bedanya, Setran tidak menyinggung secara rinci partisipasi Pendidikan Kristen secara holistik pada konteks tertentu. Sedangkan peneliti berada pada ruang umum yang lebih kepada sebuah catatan kecil mengenai historisitas Pendidikan Kristen itu sendiri.
Penelitian terdahulu kedua, peneliti melihat pendekatan filosofis kesejarahan agama dan pendidikan agama Kristen di Afrika melalui simbol Sankɔfa. Simbol Sankɔfa mengisyaratkan kajian masa lalu sama halnya dengan memahami masa kini sekaligus merencakan masa depan. Simbol ini menurut Richardson Addai-Mununkum lebih kepada tantangan pendidikan Kristen di masa depan dalam dunia pendidikan. Meskipun penelitian Mununkum berdekatan dengan peneliti yakni sama-sama melihat masa ke masa, namun bedanya, Mununkum lebih berfokus pada masa depan, meskipun melihat masa kini dan masa sebelumnya. Sedangkan, peneliti menyamakan porsi masa depan, kini dan dulu (Addai-Mununkum, 2014).
Penelitian menarik ketiga sebagai penelusuran terdahulu peneliti kutip melalui penelusuran Jessica Mann dalam konteks lembaga pendidikan Evangelis dan Katolik. Penelitian Mann melihat perlunya pelibatan masyarakat sepanjang sejarah hidupnya pendidikan Kristen melalui atau secara filosofis, teologis dan teoretis pada dua perguruan tinggi di dua denominasi tersebut. Mann menemukan bahwa sejarah pelibatan masyarakat setempat pada keberlangsungan pendidikan menjadi penting untuk melihat sinergitas. Penelitian Mann dekat dengan pencarian peneliti pada tataran historisitas pendidikan Kristen itu sendiri. Namun, bedanya, Mann mengarah pada dua denominasi Kristen dengan melihat pelibatan masyarakat sebagai bagian penting (otentik) atas keberdirian serta keberlangsungan dua institusi pendidikan Kristen tersebut. Sedangkan, peneliti lebih berfokus pada tataran historis-fenomenologis.
Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, peneliti melihat partisipasi multisiplitas otetik partisipan (guru, peserta didik, strategi-metode-kurikulum pembelajaran, masyarakat, negara) dalam pembelajaran Kristen yang berada pada tahapan globalitas pendidikan agama Kristen. Pendidikan agama Kristen disini menjadi titik jumpa meskipun peneliti pada bagian hasil dan pembahasan meng-kotak-kotak-kan pada linieritas era secara umum pada titik keberterimaan sisi satu sekaligus ruang negasi pada titik yang lain (memberi ruang pada multisiplitas perspektif antar-lintas denominasi, tingkat pendidikan dan antar individu)—sebagai ruang kebaharuan/novelty penelitian. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Zaluchu, 2020) dengan pencarian data mengenai Pendidikan Agama Kristen dengan relasinya atas sejarah dari masa ke masa pada masing-masing abad, filsafat dan kerja-kerja Pendidikan Agama Kristen di sekolah dan di gereja. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan dengan pencarian sumber-sumber primer dan sekunder. Sumber-sumber primer terdiri dari buku-buku yang berelasi dengan Pendidikan Agama Kristen. Sedangkan, sumber sekunder berasal dari jurnal-jurnal terbitan terbaru. 

Hasil dan Pembahasan 
Sejarawan melihat masa lalu dari sudut pandang individu, bukan dari sudut pandang komunal. Hal inilah yang membedakan sejarah dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, padahal jumlah penggunaan ilmu sosial oleh para sejarawan semakin meningkat. Ilmuwan sosial khususnya fokus pada nomotheics (nomos berarti hukum atau norma) dengan merumuskan generalisasi, norma, dan hukum berdasarkan abstraksi dan penerapan pada fenomena umum. Sejarawan memberikan perhatian khusus pada perspektif–idiom (fokus pada penemuan fenomena khusus dan unik). Sejarawan mengaitkan keunikan setiap orang dan berpendapat bahwa maknanya bergantung pada konteks. 
Berdasar pada pembelajaran landasan sejarah, pendidik “dipaksa” untuk mempertimbangkan aspek-aspek pendidikan yang lebih mungkin berubah dan berbagai peristiwa yang terjadi di waktu dan tempat yang berbeda. Aspek-aspek ini, meskipun menunjukkan bukti kesinambungan, dapat diidentifikasi sebagai “variabel budaya” yang berbeda dengan nilai-nilai budaya universal dan lintas budaya yang ditemukan melalui penelitian Alkitab, teologi dan filsafat. Menghadapi tantangan dalam mengubah penawaran pendidikan, umat Kristiani dapat belajar dari masa lalu untuk memperoleh pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan di masa kini dan masa depan.
Salah satu reformis Protestanisme yang terkenal, Martin Luther, melihat kisah ini sebagai kisah pemeliharaan ilahi dan panduan praktis dalam hidup. Ia memuji para sejarawan yang membantu memahami peristiwa-peristiwa dunia dan mencatat perbuatan Allah yang luar biasa, sehingga para pendidik Kristen dapat mengapresiasi upaya para pendidik Kristen agama awal sebagai sumber perspektif dan pembelajaran yang penting. Menyikapi pembelajaran tersebut, para pendidik dapat mengambil sikap simpatik dan/atau kritis terhadap dampak pembebasan dan penindasan pendidikan yang terjadi di masa lalu (Andiny, 2020, 2023; Dandung et al., 2022; Malau, 2021, 2023; Munte et al., 2023; Nugrahhu et al., 2023; Sulistyowati et al., 2021, 2022; Trisiana et al., 2023; Utami, 2022). Oleh karena itu, masa lalu menjadi pedoman bagi pendidikan Kristen pada masa kini dan masa depan. 
Pazmino, dalam bukunya, menyusun sejarah pendidikan Kristen—termasuk dari—Perjanjian Lama (Pazmiño, 2008b). Konteks utama Perjanjian Lama untuk pendidikan ini adalah keluarga, di mana orang tua bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka dalam bidang hukum, mengawinkan mereka, dan mengajari mereka keterampilan-keterampilan tertentu. Ajaran Perjanjian Lama mencakup petunjuk dan nasihat/peringatan. Pendidikan adalah memberi tahu orang-orang tentang kebenaran dan persyaratan Tuhan; Nasihat peringatan berikutnya merupakan tantangan bagi orang-orang dalam cara hidupnya (Amiani, 2022; Haloho, 2022; Merdiasi, 2022; Merdiasi & Kristiani, 2021; Pengky et al., 2023; Prasetiawati, 2020; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; M. T. Sarmauli, n.d., 2020; S. Sarmauli, 2016; S. Sarmauli & Pransinartha, 2022; Siburian et al., 2023; Sriekaningsih et al., 2019; Triadi et al., 2022). Pendidikan menitikberatkan pada Taurat, hukum Tuhan, yang mula-mula diturunkan secara lisan dan kemudian dituangkan dalam kitab suci, yang memuat wahyu moral dan spiritual dari Tuhan. Tujuan pendidikan dalam Perjanjian Lama adalah untuk membawa seseorang menuju kekudusan dan transformasi. Taurat menetapkan tuntutan atau harapan Tuhan terhadap manusia, dan berfokus pada karakter dan kebijaksanaan Tuhan untuk tercermin dalam tindakan moral. Hukum harus dijalani; Ketaatan merupakan hasil respon yang terfokus pada pendidikan.

Komoditas Pengetahuan Pendidikan Kristen dan Filsafat Yunani Klasik
Berikutnya, warisan Yunani. Tidak dapat dihindari bahwa kita mungkin berpikir seperti yang kita lakukan saat ini, terutama karena orang-orang Yunani juga berpikir seperti itu. Socrates—meski bukan dalam pengertian Tuhan Yahudi—menyatakan bahwa pengetahuan itu sendiri adalah komoditas yang sangat berharga (Pattiasina et al., 2022; Pradita, 2021; Pradita & Veronica, 2023; Susila, 2022a, 2022c, 2022b; Susila & Pradita, 2022; Susila & Risvan, 2022; Teriasi et al., 2022; Wainarisi, 2021c, 2021b; Wainarisi et al., 2022; Wainarisi, 2021a). Bagi Socrates, mengetahui benar apa yang baik berarti melarang seseorang berbuat jahat. Ini menekankan perlunya bagian b logika dan akal sehat dan memandang proses berpikir sebagai sesuatu yang logis secara obyektif. Akal manusia merupakan sarana yang digunakan manusia untuk mengenali wahyu Tuhan dan implikasinya bagi seluruh kehidupan. Socrates menekankan pentingnya kehidupan moral. 
Platon juga—dan yang tidak kalah pentingnya—mendefinisikan pendidikan sebagai pelatihan progresif bagi manusia sejak usia dini, di mana pada masa tersebut seseorang menjadi bersemangat untuk menjadi warga negara yang sempurna dan belajar untuk memerintah dengan diperlakukan secara adil (Albernaz, 2018; Bandur et al., 2022; Notomi, 2015). Aspek Plato ini menarik para pemikir Kristen seperti Agustinus, yang kemudian menyatukan gagasan ini dengan iman Kristen. Idealisme Plato menopang minat seseorang terhadap reformasi sosial dan politik karena hal ini merupakan hasil dari membesarkan seseorang untuk percaya dan menganut cita-cita tersebut. Sebaliknya, kaum Shopist (filsuf Yunani kuno)—menekankan penggunaan logika dan percaya bahwa pertanyaan-pertanyaan metafisika (ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan hal-hal yang tidak berwujud atau tidak terlihat) tidak memiliki solusi—pada akhirnya, sebagai standar ukuran segala sesuatu, bukan Tuhan, yang berada di luar pemahaman manusia. Dunia postmodern, hal ini kembali muncul dalam bentuk sinisme dan individualisme. Pada akhirnya Aristoteles menjadi mediator yang mewujudkan ide Plato (Abdul Majid, 2017). Ia melihat pendidikan sebagai sarana dimana orang, melalui logika dan pengalaman hidup, dapat mencapai keseimbangan dan moderasi dalam hidup dengan membuat pilihan yang tepat (Dela et al., 2022; Keristina et al., 2023; Manuputty et al., 2023; Nindi et al., 2022; Pongoh, 2022a; Putri et al., 2023; Rahmelia et al., 2022; Saputra et al., 2023; Seruyanti et al., 2023; Suriani & Betaubun, 2022; Trisiana et al., 2023). Kebajikan manusia didasarkan pada pengetahuan tentang dunia dan prinsip-prinsip rasionalnya dan diekspresikan melalui perilaku yang benar dalam semua aspek kehidupan. 

Pendidikan Agama Kristen dan Gereja Mula-Mula
Keberterimaan sejarah lintas era dan zaman berada dan terletak pada alokasi dan lokalitas pendidikan agama Kristen itu sendiri. Lokalitas dan alokasi pendidikan yang bermula dalam dan melalui orangtua (sebagai pendidik pertama yang berdasar pada I Sam. 1:27-28), masyarakat hingga sekolah. Pendidikan di rumah melalui partisipasi orangtua menjadi penting yang tidak saja melatih konsistensi pengajaran nilai-nilai Kristiani dalam diri anak, juga melebar dan/atau meluas dalam sis perkembangan fisik, sosial, nutrisi, intelektual, pengasuhan emosional hingga pada ruang keberteladanan orangtua. Orangtua yang peneliti maksud disini tidak mesti sebagai orangtua kandung, juga termasuk orangtua yang berada dalam dekat dalam diri anak sedekat ia berada di dalam rumah, setiap hari dan interaktif. 
Pendidikan Agama Kristen kerap berelasi dengan sejarah, termasuk Perjanjian Baru. Sejarah pendidikan Kristen pada Perjanjian Baru menampilkan ragam sejarah sekaligus ragam subjek-subjek yang terkandung di dalamnya. Tokoh dalam Perjanjian Baru mempelajari iman Kristen dalam lingkungan keluarga (Angellyna, 2021; Angellyna & Tumbol, 2022; Erika et al., 2023; Ligan, 2022; Loheni et al., 2023; Teriasi et al., 2022; Tumbol, 2020; Wainarisi & Tumbol, 2022a, 2022b; Widyasari, 2021; Wirawan, 2021; Wirawan et al., 2023). Misalnya, Pazmino berpendapat bahwa Timotius dipengaruhi oleh neneknya Lois dan ibunya Eunike (2 Timotius 1:5), sida-sida Etiopia diinstruksikan oleh Filipus sebelum akhirnya beriman dan menerima instruksi khusus mengenai pertobatannya (1 Kisah Para Rasul 8:36-40) (Pazmiño, 2008a). Pendidikan secara bertahap menekankan perbedaan gaya hidup umat pilihan Tuhan. Orang Kristen diakui sebagai pengikut Iman. Pendidikan berfokus pada pengajaran Yesus dan siapa Yesus karena di dalam Dialah Jalan, Kebenaran dan Hidup. Cara mengenal dan hidup seperti yang diajarkan dalam Perjanjian Baru memerlukan partisipasi aktif di dunia dalam ketaatan pada pemerintahan Kristus dan menyikapi pengalaman menjadikan Kristus Raja dalam hidup mereka. 
Selain itu, pada masa gereja mula-mula, gereja (sebagai sebuah badan) mengambil sikap kontra-budaya untuk menjaga kemurnian iman. Dalam konteks ini, komunitas iman dipertahankan dengan tetap menekankan kanon, aturan iman, dan tatanan gerejawi. Kanon diidentifikasikan sebagai sumber-sumber yang dapat diterima yang membentuk landasan iman dan otoritas finalnya. Aturan iman mencakup pengakuan keilahian Yesus, Pengakuan Iman, dan ringkasan cerita naratif Alkitab yang diyakini oleh umat beriman kepada Kristus (Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; Prasetiawati, 2020; Sanasintani, 2019, 2020, 2022; Supriatin et al., 2022; Wulan, 2005; Wulan & Sanjaya, 2022). Berbagai bentuk pendidikan telah muncul untuk menjawab tantangan dalam menjelaskan iman berdasarkan harapan-harapan eskatologis yang tidak terpenuhi, khususnya katekismus yang muncul sebagai elemen penting dalam transmisi iman. Kurikulum pendidikan Kristen saat ini berfokus pada penafsiran ulang atau penjelasan Perjanjian Lama (Picanussa, 2020). Hal ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa banyak petobat baru yang bukan orang Yahudi dan oleh karena itu baru pertama kali membaca Perjanjian Lama. Mereka membutuhkan penjelasan tentang pelayanan dan kehidupan Yesus berhubungan dengan pekerjaan Tuhan dalam kemanusiaan dan sejarah. penciptaan sudah ada sebelum inkarnasi. Perjanjian Lama ditafsirkan kembali dalam terang Mesias. 

Kesejarahan Pendidikan Agama Kristen pada Abad Pertengahan
Terlebih lagi, pada Abad Pertengahan, gereja tidak lagi memerlukan persiapan ekstensif bagi mereka yang ingin menjadi anggotanya (Malton, 2022). Setelah jatuhnya Roma dan melemahnya kekuasaan kekaisaran, Gereja menjadi organisasi sosial yang pengaruhnya terus berlanjut. Akibat kekosongan kekuasaan, minat gereja terhadap segala bidang kehidupan manusia semakin meningkat. Bangkitnya dominasi yang terkait dengan Skolastisisme (sistem pendidikan yang mengintegrasikan agama dan sains) menimbulkan reaksi yang diungkapkan pada masa Renaisans dan Reformasi. Ibadah telah menjadi sarana utama pendidikan Kristen. Meskipun ibadah diarahkan kepada Tuhan, perkembangan simbolik yang kaya dalam arsitektur, seni, dan musik menjadi sarana pengajaran iman kepada siswa (Lumbanraja, 2021; Lumbantobing, 2022; Munte, 2022b; Nugrahhu, 2020, 2021, 2022; Sihombing, 2019; Simanjuntak, 2019; Tobing, 2015). Saat ini, peran keluarga sebagai pendidik spiritual relatif kecil. Selibat, atau selibat, muncul sebagai pilihan dan ekspresi dalam mendefinisikan ulang iman Kristen. Kelangsungan hidup adalah tujuan utama. Sekolah biara menjadi pusat aktivitas intelektual, tetapi seiring dengan berkembangnya kota-kota besar, sekolah Katolik atau katedral juga bermunculan. Kurikulum mereka tidak berfokus pada kekudusan pribadi tetapi pada seni liberal dan humaniora serta teologi (Malau, 2023; Munte et al., 2023; Trisiana et al., 2023; Wiramihardja, 2009; Wirawan et al., 2023). 
Pada masa Renaisans—atau kelahiran kembali, kelahiran kembali, pembaharuan ilmu pengetahuan yang terjadi pada abad 14 dan 16 (Malton, 2022). Sehubungan dengan kebangkitan ilmu klasik (yang ada di Italia), muncul pula Humanisme yang menempatkan manusia dan dunia sebagai pusatnya, bukan Tuhan dan surga. Pada masa ini, pendidikan menjadi penting bagi beberapa kota, yang merupakan rumah bagi para saudagar kaya dan bankir berpengaruh yang mendukung dan mendanai pendidikan. Ketegangan politik dan ketegangan antara kepausan dan penguasa lainnya menyebabkan penekanan pada pendidikan sebagai sarana untuk melayani negara dan masyarakat secara luas. Revolusi ilmiah yang dimulai dengan penelitian Roger Bacon berfokus pada dunia ciptaan, bukan Sang Pencipta (Zirkle, 1935). Minat ini diwujudkan dalam perubahan kurikulum sekolah. Banyak eksperimen dikembangkan di bidang musik, arsitektur, sastra dan seni (Kannenberg, 2023; Magdalena et al., 2022; Norwood, 2022; Saputra et al., 2023; Seruyanti et al., 2023). Di bidang agama, minat terhadap berbagai sudut pandang semakin meningkat karena banyaknya buku cetak bermuatan keagamaan yang meski mahal, tetap diminati masyarakat. Pendidikan gaya Renaisans ditandai dengan tujuan yang luas, dengan penekanan lebih besar pada pengembangan pribadi. 

Masa Reformasi dan Kesejarahan Pendidikan Agama Kristen
Pazmino membahas masa Reformasi, di mana otoritas Alkitab ditekankan dengan kembalinya ke akar iman Kristen (Fan, 2020). Eksegesis gramatikal sejarah (analisis tekstual) terhadap teks Alkitab dalam bahasa aslinya menciptakan apresiasi baru terhadap kebenaran Alkitab, menjadikan Alkitab sebagai otoritas satu-satunya dan definitif dalam Gereja. Reformasi juga menekankan keimanan (solafid). Di sini tujuan pendidikan Kristen adalah melatih setiap orang Kristen menjadi imam Allah yang hidup. Tujuan ini dicapai antara lain dengan menjelaskan Alkitab dalam bahasa yang sederhana. 
Berdasar pada cerita ini juga dimasukkan para pendidik Protestan (era abad ke-19)—setelah perang dunia, termasuk Frank Gaebelein dengan penekanan—pada kualitas pendidikan formal, keunggulan dalam pembelajaran berada di bawah wewenang kitab suci, para pendidik disini berada. cendekiawan atau pemikir bijak atau pengelola sekolah. Lois LeBar kemudian berfokus pada pendidikan formal yang dipenuhi Roh Kudus, di mana pengajaran memenuhi kebutuhan siswa (Setran, 2003); (LeBar, 1998). Di sini, pendidik adalah guru yang inspiratif. Lawrence Richards, yang fokus pada keberlangsungan pendidikan non-formal. Disiplin dan teladan dalam tubuh Kristus. Para pendidik di sini adalah para visioner yang bersemangat dan yang terbaru adalah Gene Getz, yang fokus mendidik gereja lokal (formal dan informal) secara konsisten dalam penginjilan dan pencerahan. Di sini pendidik adalah gembala atau pembimbing yang bijak.
Para pendidik Protestan (era abad ke-19)—setelah perang dunia, termasuk Frank Gaebelein dengan penekanan—pada kualitas pendidikan formal, keunggulan dalam pembelajaran berada di bawah wewenang kitab suci, dimana para pendidik disini berada. cendekiawan atau pemikir bijak atau pengelola sekolah. Lois LeBar kemudian berfokus pada pendidikan formal yang dipenuhi Roh Kudus, di mana pengajaran memenuhi kebutuhan siswa (Lebar, 1998; LeBar, 1968; Lebar, 1951). Di sini, pendidik adalah guru yang inspiratif. Lawrence Richards, yang fokus pada keberlangsungan pendidikan non-formal (Richards, 1990, 2016). Disiplin dan teladan dalam tubuh Kristus. Para pendidik di sini adalah para visioner yang bersemangat dan yang terbaru adalah Gene Getz, yang fokus mendidik gereja lokal (formal dan informal) secara konsisten dalam penginjilan dan pencerahan. Di sini pendidik adalah gembala atau pembimbing yang bijak. 
Pendidikan Yahudi sebelum pengasingan—keluarga adalah pendidik utama di dalam dan sekitar masyarakat. Di sini, anak belajar berpartisipasi dalam lingkungan intim kehidupan keluarga dan meniru orang tuanya. Saat itu yang paling terkenal adalah Shema (Ulangan 6:4-9) menyajikan tujuan dan proses pendidikan. Tidak ada sekolah formal pada masa itu, namun meskipun demikian, para orang tua bertumbuh dalam pengetahuan dan hukum-hukum Tuhan dan inilah yang kemudian mereka ajarkan kepada anak-anak mereka (Gaete et al., 2018; Mutmainah & Ahyani, 2022; Pongoh, 2022b; M. T. Telhalia, 2017; T. Telhalia, 2023; T. Telhalia & Natalia, 2021; Veronika et al., 2023; Wainarisi et al., 2023). Pada masa pasca pengasingan, ajaran yang muncul adalah ajaran moralitas yang disampaikan secara lisan. Tempat itu pada waktu itu ada sebagai tempat ibadah - sinagoga tempat pembacaan Alkitab dan kitab nabi secara lisan kemudian didoakan bersama. 
Selain itu, selama periode kebaktian dan Renaisans, pendidikan informal dikembangkan melalui kelompok belajar Alkitab kecil. Beberapa tokoh muncul di sini, termasuk Philipp Jacob Spencer, seorang pietis Jerman yang menekankan pengabdian dan doktrin dalam upaya pendidikannya (Kitagawa & Spencer, 1971; Lumbanraja, 2021; Zirkle, 1935). Juga—pada saat yang sama—muncul August Herman Francke, yang mempromosikan studi Alkitab dan mengembangkan sekolah piano untuk anak-anak miskin, Nikolaus Ludwig Zinzendorf, dan John Wesley, yang mengembangkan sekolah untuk mengembangkan perkembangan spiritual dan kekudusan (Spangenberg, 1774; Vogt, 2005).

Post-Strukturalis/Post-modernis dan Pendidikan Agama Kristen
Partisipasi pendidikan agama Kristen memasuki abad ke-21, bidang fokus pendidikan Kristen meliputi: remaja, anak-anak, keluarga dan layanan lainnya—yang sebenarnya juga terdapat pada abad-abad sebelumnya, namun pada masa ini, terdapat berbagai pengembangan lintas akses. Beberapa universitas dan/atau sekolah teologi telah merespons dengan menawarkan program akademik (Hasan et al., 2023; Marbun & Dunia, 2023; Pahan, 2020; Pahan et al., 2014; Rahmelia et al., 2023; Sugiyanto, 2022; Sugiyanto et al., 2014; Surya & Setinawati, 2021; Veronica, 2022). Kemajuan teknologi komputer dan internet sudah mulai merambah tujuan pendidikan Kristen. Selain itu, popularitas musik Kristen dan media lainnya berdampak pada budaya Kristen saat ini. Jika melihat perkembangan di Amerika Utara, maka warisan yang muncul selama ini, bahkan di Indonesia, adalah homeschooling dan menyasar sekolah-sekolah Kristen swasta, salah satunya adalah pengembangan tentang kerohanian. 
Umat ​​​​Kristen tidak bisa memilih jalan sementara dalam kisah hidupnya, namun pada titik tertentu dalam sejarah mengharuskan mereka belajar dari masa lalu dan hidup di masa kini dengan pandangan ke masa depan. Melihat ke masa lalu memberi kita landasan yang kokoh untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa depan, di mana panggilan Kristiani harus diungkapkan. Dengan menghargai terang dan kegelapan masa lalu, umat Kristiani dapat memperoleh kembali warisan yang tak terlupakan, warisan yang membawa sukacita, pertobatan, dan pembaruan saat kita bergerak dari masa lalu ke masa kini. Oleh karena itu, para pendidik Kristen harus mengandalkan ilmu-ilmu sosial untuk mendapatkan informasi yang tersedia di era saat ini.

Kesimpulan 
Berdasarkan pencarian data dalam rupa historis reflektif, peneliti melihat kesejarahan pendidikan agama Kristen dari masa ke masa berada pada titik yang saling menerima bahkan disisi saling juga kerap menegasi antar denominasi. Namun, terdapat juga keberagaman informasi serta titik persinggungan reflektif pendidikan Kristen yang melihat revolusioner itu sendiri melalui multisiplitas pihak terkait yakni masyarakat, guru, gereja, peserta didik, jemaat, kurikulum, pengajaran dan keragaman liturgi. Pendidikan Agama Kristen tidak selalu berada di ruang-ruang tingkat pendidikan formal, ia juga menyasar pada ruang informal ataupun ruang bebas di luar "rumah" sehingga pendidikan Agama Kristen menjadi bagian dari hidup warga umat Kristen lintas usia dan profesionalitas.
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